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Abstrak

Teknologi terbarukan mengenai penggunaan beton ringan telah banyak dikembangkan. Akan
tetapi dalam penggunaan beton ringan tersebut terdapat beberapa kendala baik dari segi
pemasangan, biaya yang tinggi dan dari segi waktu pengerjaannya. Oleh karena itu muncul
suatu gagasan untuk mengembangkan penggunaan beton ringan struktural pada bangunan
tinggal. Dalam hal ini penggunaan beton ringan yang dikembangkan merupakan beton ringan
dengan foam sebagai pelat lantai rumah tinggal. Penelitian ini merupakan penelitian yang
berfokus pada perbandingan campuran beton ringan foam terhadap keberhasilan bentuk beton
ringan saat pembukaan bekisting 24 jam. Campuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu
1:2:0.375 untuk campuran pertama dan 1:1:0.25 untuk campuran kedua. Berdasarkan hasil
penelitian ini dari 13 percobaan didapatkan campuran pertama gagal dalam menghasilkan
beton ringan foam sedangkan pada campuran kedua berhasil dalam menghasilkan beton ringan
foam.
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Abstract

Renewable technologies regarding the use of lightweight concrete have been widely
developed. However, in the use of lightweight concrete there are several obstacles both in
terms of installation, high costs and in terms of processing time. Therefore, an idea emerged
to develop the use of structural lightweight concrete in residential buildings. In this case, the
use of lightweight concrete developed is lightweight concrete with foam as a residential floor
slab. This research is a study that focuses on the comparison of lightweight foam concrete
mixtures on the success of lightweight concrete forms when opening the formwork for 24
hours. The mixture used in this study was 1:2:0.375 for the first mixture and 1:1:0.25 for the
second mixture. Based on the results of this study, from 13 experiments, the first mixture failed
to produce foam lightweight concrete while the second mixture succeeded in producing foam
lightweight concrete.
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan teknologi, terdapat inovasi terbarukan mengenai beton
struktural untuk pekerjaan pelat lantai seperti inovasi pelat lantai hebel, pelat lantai bondek
hingga inovasi dak keraton. Akan tetapi inovasi-inovasi tersebut masih memiliki beberapa
kelemahan seperti, biaya yang masih tergolong tinggi, berat material yang masih tergolong
tinggi dan dari segi waktu pengerjaannya [1]-[3]. Kondisi tersebut mendorong munculnya
berbagai inovasi pada bidang struktur bangunan, seperti munculnya beton ringan sebagai
pengganti batu beton dari tanah liat, beton ringan foam sebagai pengganti beton konvensional.
Mengingat adanya Kketerbatasan lahan dan efisiensi biaya yang menjadi pertimbangan
masyarakat pada umumnya dalam pengambilan keputusan pembangunan rumah tinggal
ataupun gedung bertingkat rendah lainnya.

Beton ringan foam sendiri merupakan campuran semen, air, agregat halus dan bahan
tambah (admixture) tertentu dengan sifat beton ini terdapat gelembung-gelembung dalam
bentuk busa dalam adukan semen sehingga terjadi banyak pori-pori udara di dalam bentonnya
[4], [5]. Pada dasarnya beton ringan sendiri memiliki berat jenis yang lebih ringan, mempunyai
sifat meredam suara yang baik, bersifat isolator terhadap panas dan karena bobotnya yang
ringan memudahkan dalam hal pengiriman dan pemasangan serta cocok untuk perancangan
rumah tahan gempa [6]-[8]. Menurut SNI, berat jenis maksimum beton ringan struktur yaitu
1840 kg/m?® dengan kuat tekan minimum 28 Mpa [9]. Parameter kuat tekan dan berat jenis ini
menjadi dasar dalam perancangan beton ringan foam.

Pada perencanaan penelitian ini, beton ringan foam yang dilakukan dengan
memanfaatan pasir vulkanik sebagai pengganti agregat halus. Pada penelitian ini dibuat
perbandingan mix desain dengan dua komposisi yang berbeda untuk mendapatkan hasil beton
ringan foam yang dapat dilepas dalam jangka waktu 24 hari. Tingkat keberhasilan dinilai dari
bentuk beton ringan setelah dilakukan pembukaan bekisting, apabila beton tidak berbentuk
setelah dilakukan pelepasan bekisting maka beton tersebut dinyatakan gagal dan kategori
berhasil didapatkaan apabila beton tersebut mempunyai bentuk yang sama sesuai dengan
bekistingnya setelah dilakukan pelepasan setelah 24 jam. Dalam pembuatan beton ringan ini

juga akan diselidiki berat jenis beton ringan foam yang telah dibuat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan pada percobaan ini yaitu R&D (Research and Development).

Adapun metode penelitian pada riset ini diilustrasikan pada bagan alir berikut.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Berdasarkan bagan alir, terdapat rangkaian prosedur percobaan yang dideskripsikan pada
uraian berikut.
1. Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini berupa artikel artikel ilmiah
terkait dengan beton ringan foam. Selain itu SNI 2847-2013 dan SNI 3402-2008
digunakan sebagai rujukan juga.
2. Persiapan Bahan dan Alat
Persiapan material dan bahan pada percobaan dilakukan untuk kegiatan sebelum
pembuatan samppel dilakukan, saat pembuatan sampel dilakukan, proses pengujian, dan
pasca pembuatan sampel beton ringan foam. Adapun keterangan mengenai material dan

peralatan yang digunakan pada percobaan ini terdapat pada Tabel 1. dan Gambar 2.

Tabel 1. Material dan Peralatan yang digunakan

Material Peralatan
Semen PCC Bekisting beton Ringan dan Mold
Pasir Vulkanik Satu Set Alat Pengujian
CLC foam agent Concrete Mixer
Air Mixer
Besi D10 Satu Set Alat Pertukangan
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Gambar 2. Material dan Alat Percobaan.

3. Pembuatan Mix Design Beton Ringan Foam
Pembuatan mix design dilakukan dengan pengujian berat jenis pasir vulkanik
ataupun pencarian berat jenis tiap komponen material campuran. Berdasarkan berat jenis
ini didapatkan komposisi percobaan adukan campuran beton ringan foam yang didapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Komposisi Campuran Beton Ringan Foam

Material Percobaan Percobaan
Campuran | Campuran Il
Semen PCC 29.6% 44.4%
Pasir Vulkanik 59.2% 44.4%
Air 11.1% 11.1%
Foam Agent 0.1% 0.1%

Pada tabel 2 dijelaskan komposisi perbandingan antara material yang digunakan
pada pembuatan beton ringan foam. Pada campuran pertama dan campuran kedua,
komposisi yang digunakan untuk semen, pasir vulkanik dan air yaitu 29.6%, 59.2%,
11.1% atau 1:2:0.375 dan 44.4%, 44.4%, 11.1% atau 1:1:0.25 berurutan.

4. Pembuatan Sampel Beton Ringan Foam
Pembuatan sampel beton ringan foam dilakukan mencampurkan material pasir
vulkanik dan semen kedalam adukan molen. Selanjutnya dilakukan pencampuran air dan
foam kedalam molen. Setelah itu dilakukan pengecekan berat jenis atau beras isi atau
berat jenis maksimum adukan sesuai dengan SNI-3402-2008 yaitu 1840 kg/m3 atau 1.84
kg/liter. Adapun tahapan proses pengerjaan pembuatan beton ringan foam dideskripsikan

pada uraian berikut ini.
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A
a) Proses pencampuran Semen PCC dan b) Proses Pencampuran air CLC Foam
Pasir Vulkanik Agent

c) Proses Pengisian adukan beton ringan ke d) Hasil pelepasan Bekisting Beton
cetakan dan pengukuran elevasi cetakan Ringan Foam setelah 24
Gambar 3. Deskripsi Proses Pembuatan Beton Ringan Foam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian berat jenis beton ringan foam disajikan pada tebel berikut ini.

Tabel 3. Berat Jenis Beton Ringan Foam

Percobaan Ke-  Berat Jenis (kg/liter)

1 1.55
2 1.45
3 1.45
4 1.45
5 1.45
6 1.45
7 1.45
8 1.45
9 1.45
10 1.45
11 1.45
12 1.45
13 1.45
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Hasil berat jenis pada percobaan ini berkisar antara 1.45 kg/liter-1.55 kg/liter. Menurut
SNI 3402:2008, 2008 berat jenis maksimum 1.84 kg/liter. Sesuai dengan Kriteria tersebut berat
jenis beton ringan ini memenuhi persayaratan dalam perancangan beton ringan. Kemudian
disajikan tabel mengenai tingkat keberhasilan pembuatan beton berdasarkan tingkat kekerasan

beton setelah di cetak selama 24 jam.

Tabel 4. Kondisi beton berdasarkan Tingkat Keberhasilan Bentuk

No. Percobaan Campuran Kondisi Fisik
Adukan Beton

| Gagal
| Gagal
| Gagal
| Gagal
Berhasil
I Berhasil
I Berhasil
I Berhasil
I Berhasil

Berhasil
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Tabel diatas menunjukkan tingkat keberhasilan pembuatan beton ringan foam
berdasarkan campuran beton yang telah dibuat. Berdasarkan analisis tingkat keberhasilan
pembuatan beton, campuran | tidak bisa menghasilkan beton ringan foam dengan masa
pelapasan bekisting selama 24 jam. Sedangkan pada campuran Il berhasil membuat beton

ringan foam dengan masa pembongkaran bekisting 24 jam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan campuran mix desain yang terpakai berupa
1:1:0.25. pencampuran ini berhasil menghasilkan beton ringan foam dengan masa pelepasan
bekisting beton ringan selama 24 jam. Walaupun pada percobaan berat jenis adukan masih
masuk dalam ketentuan beton riangan foam, akan tetapi pertimbangan mengenai campuran

beton ringan foam dapat menjadi rujukan dalam pembuatan beton ringan tersebut.
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